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PEDOMAN LITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
a
-~ Ha h ha (dengan titik di bawah)
5 Kha Kh ka dan ha
5 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
S
. Syin S es dan ye
g y y y
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» Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain X koma terbalik (di atas)
3 Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
J Lam L El
5 Mim M Em
R Nun N En
P Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah S apostrof
& Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

- Fathah A a
Kasrah | i

X



s Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut;

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

- X kataba

- & faala

- ki suila

- 5 kaifa

- Jy- haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

e Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya

s Kasrah dan ya I i dan garis di atas




..; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- rama
-8 qila

- j)j?.a yaqiilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
B[N 5 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)5-»35\ fx..,.uj\ al-madtah al-munawwarah / al-madinatul

munawwarah
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-l talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J% nazzala
- % al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

“1’)

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu
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-8 al-galamu

- 23 asy-syamsu

2

- B’ alsjalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
BNEL; ta’khuzu
- ik syai’un
- ’9}53\ an-nau’u
- 3; inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

204 8T b

- O e A u\ 3 Wa  innallaha  lahuwa  khair  ar-

raziqin/Wa
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innallaha lahuwa khairurraziqin

-

- L B A Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- oubJ\ <5 il AdiAlhamdu lillshi rabbi al-‘alamin / Alhamdu

lillahi
rabbil "alamin
- ) RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar- rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- ) j;j& vl Allaghu gaftirun rahim
SRS eI Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru

jamT an
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Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kesadaran Finansial
Terhadap Intensi Wakaf Tunai pada Masyarakat Muslim Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dengan religiositas sebagai variabel moderasi.
Kesadaran finansial dalam penelitian ini dilihat melalui empat dimensi utama, yaitu
kemampuan keuangan, kesediaan keuangan, kecanggihan keuangan, dan lokus
kendali keuangan. Wakaf tunai dipilih sebagai faktor penelitian karena potensinya
yang besar dalam mendukung pembangunan sosial dan ekonomi, namun tingkat
partisipasi masyarakat dalam berwakaf tunai masih tergolong rendah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teori Theori of Planned Behavior
(TPB) sebagai dasar teori. Data dikumpulkan melalui menyebarkan kuesioner
kepada masyarakat muslim yang memenuhi kriteria usia dan pendapatan. Analisis
data dilakukan menggunakan WarpPLS 8.0 untuk melihat hubungan antara variabel
dan peran moderasi religiositas. Hasi penelitian menunjukkan bahwa seluruh
variabel kesadaran finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
wakaf tunai. Ketika dimoderasikan oleh religiositas hasil menunjukkan bahwa
religiositas memperkuat pengaruh kecanggihan keuangan dan lokus kendali
keuangan terhadap intensi wakaf tunai.

Kata Kunci: Kesadaran Finansial, Intensi Wakaf Tunai, Religiositas,

Masyarakat Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial awareness on cash waqf
intentions among the Muslim community in Depok District, Sleman Regency,
Yogyakarta, with religiosity as a moderating variable. Financial awareness in this
study is viewed through four main dimensions: financial capability, financial
willingness, financial sophistication, and financial locus of control. Cash waqf was
chosen as a research factor due to its significant potential to support social and
economic development, yet community participation in cash waqf remains
relatively low. This study used a quantitative approach with the Theory of Planned
Behavior (TPB) as its theoretical basis. Data were collected by distributing
questionnaires to Muslims who met age and income criteria. Data analysis was
performed using WarpPLS 8.0 to examine the relationship between variables and
the moderating role of religiosity. The results showed that all financial awareness
variables had a positive and significant effect on cash wagqf intentions. When
moderated by religiosity the results indicated that religiosity strengthened the
influence of financial sophistication and financial locus of control on cash waqf
intentions.
Keywords: Financial Awareness, Cash Wagqf Intention, Religiosity, Society of
Sleman Regency, Yogyakarta.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prospek keuangan syariah di Indonesia semakin terbuka lebar melihat
perkembangannya yang kian pesat. Dari segi pembiayaan sosial, salah satu
instrumen yang perlu diperhatikan dalam pengembangan keuangan syariah yaitu
wakaf. Wakaf digunakan dengan menyumbangkan aset produktif seperti tanah,
bangunan, barang atau uang kepada entitas wakaf untuk kepentingan umum dan
hasil keuangan yang berkelanjutan mengurangi kekurangan modal dan
mengurangi kekurangan ekonomi (Kharazi, 2022). Hal ini menjadi sebuah
tantangan bagi Indonesia untuk merubah wakaf non-produktif menjadi wakaf
produktif. Sehingga wakaf mampu menyejahterakan masyarakat terutama umat
Islam salah satu solusinya yaitu dengan membangun wakaf tunai (Nuraini,
Takida, et al., 2018).

Penggunaan kata wakaf ditafsirkan dengan pemanfaatan atau penyedekahan
hasil yang disertai pemahaman objek kebendaannya (Amaliyah et al., 2022).
Wakaf sebagai salah satu bentuk filontropi dalam Islam, memiliki peranan yang
penting dalam mendorong pembangunan sosial dan ekonomi di masyarakat.
Filontropi yaitu istilah yang mengacu pada tindakan sukarela untuk
kemaslahatan umum yang didasarkan pada cinta kepada sesama. Filontropi
dapat dipadankan dengan konsep seperti sedekah, solidaritas kemanusiaan, dan

pemberian sosial. Filontropi melibatkan kontribusi materi dan non-materi tanpa



mengharapkan balasan, dengan tujuan membangun solidaritas dan kesejahteraan
masyarakat (Saripudin, 2016).

Wakaf tunai merupakan salah satu instrumen keuangan syariah yang
berpotensi besar untuk mendukung pembangunan ekonomi dan sosial
masyarakat. Meskipun di Indonesia mayoritas penduduknya adalah muslim,
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam berwakaf tunai masih tergolong
rendah. Masyarakat Islam saat ini menganggap wakaf hanya terbatas pada tanah
atau harta benda yang digunakan hanya untuk tujuan keagamaan (Aryayuta &
Salma Barlinti, 2023). Masyarakat Kabupaten Sleman, Kecamatan Depok
Yogyakarta, yang memiliki masyarakat dengan tingkat keberagaman tinggi
namun belum memaksimalkan potensi wakaf tunai sebagai filontropi mereka.

Wakaf di Indonesia yang kurang mengarah pada pemberdayaan ekonomi
islam dan cenderung hanya untuk kepentingan kegiatan-kegiatan ibadah khusus,
karena memang pada umumnya ada keterbatasan umat Islam tentang
pemahaman wakaf baik mengenai harta yang diwakafkan maupun peruntukan
wakaf (Aryayuta & Salma Barlinti, 2023). Mereka memahami bahwa
peruntukan wakaf hanya terbatas untuk kepentingan peribadatan dan hal-hal
yang lazim dilaksanakan di Indonesia seperti masjid, mushalla, sekolah, rumah
sakit (Faisal, 2020). Sangat disayangkan jika pemahaman masyarakat akan
wakaf hanya terbatas pada hal-hal yang lazim dilaksanakan di Indonesia saja
dengan manfaat wakaf yang sangat tinggi untuk keberlanjutan ekonomi dan

sosial.



Dewan Syariah Nasional, Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
mengeluarkan fatwa wakaf uvang dan terkenal di Indonesia pada tahun 2012
(Amaliyah et al., 2022). Sesuai pasal 16 (3) UU No. 41, diundangkan tahun 2004,
benda bergerak seperti uang termasuk dalam definisi wakaf menurut keputusan
tersebut. Peraturan pemerintah No. 42 tentang pelaksanaan UU No.41 tentang
wakaf tahun 2004 lebih memperjelas wakaf uang. Dalam peraturan pemerintah
dikemukakan bahwa wakaf uvang yang diwakafkan adalah mata uang rupiah
(pasal 22 ayat 1). Untuk mendorong pelaksanaan wakaf, pada peraturan Badan
Wakaf Indonesia (BWI) No.l Tahun 2009, yang merupakan pedoman
pengelolaan dan pengembangan barang bergerak di daerah di Indonesia.

Penelitian sebelumnya oleh Suhasti et al., (2022) dengan judul “Pengaruh
Persepsi, Religiositas, dan Pendapatan Masyarakat Muslim Kabupaten Sleman
Terhadap Minat Berwakaf Uang”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 56,2% dari
minat berwakaf uang dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini.
Menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi
terhadap minat atau intensi berwakaf uang yang belum ditelit seperti pendidikan,
pengetahuan tentang wakaf atau faktor sosial.

Intensi untuk berwakaf tunai berhubungan dengan sosial masyarakat secara
umum atau individual masyarakat itu sendiri yang bekaitan dengan beberapa
faktor, termasuk Kemampuan keuangan, Kesediaan keuangan, Kecanggihan
keuangan dan Lokus kendali keuangan. Kemampuan keuangan mencerminkan
sejauh mana seseorang memiliki sumber daya yang cukup untuk berwakaf

(Philip et al., 2018). Kesediaan keuangan menunjukkan keinginan dan prioritas



individu dalam menyisihkan sebagian hartanya untuk tujuan filontropi (Hamidi
et al., 2020). Kecanggihan keuangan merujuk pada pemahaman dan penggunaan
teknologi dalam mengelola keuangan, termasuk kemudahan akses layanan
wakaf tunai (Philip et al., 2018). Lokus kendali keuangan menggambarkan
sejauh mana individu merasa bahwa mereka memiliki kendali atas keputusan
keuangan mereka (Ariani et al., 2015).

Menurut Badan Wakaf Indonesia (BWI), potensi aset wakaf di Indonesia
mencapai Rp 2.000 triliun dan potensi wakaf uang mencapai Rp 180 triliun.
Hingga saat ini, wakaf uang di Indonesia yang telah terealisasi baru berkisar Rp
255 miliar hingga Rp 400 miliar pada tahun 2011-2018.

Gambar 1.1 Data Masyarakat Berdasarkan Agama

Pemeluk Agama
Kecamatan Jumlah

Islam Katholik Kristen Hindu Budha
Moyudan 28,696 4,152 456 [ a 33,311
Minggir 25,543 5224 681 4 0 32,462
Seyegan 48,214 1,190 343 83 8 43,845
Godean 62,208 3,269 2,831 39 52 68,399
Gamping 81,840 5,239 3718 76 112 90,985
Mlati 79,167 6,364 2993 112 108 88,741
Depok 100,672 10,751 7,318 274 192 118,207
Berbah 48,951 2,533 1,750 37 14 53,250
Prambanan 43,691 2,437 407 16 s 52,556
Kalasan 70,299 6074 2,674 130 ES 79,213
Ngemplak 55,363 3,245 1,690 115 17 60,435
Ngaglik 84,042 5,456 3,109 149 59 93,865
Sleman 62,009 3,682 1,115 s 13 66,827
Tempel 52,437 817 207 - 11 53,474
Turi 33,986 2,199 161 e o 36,349
Pakem 31,742 2,041 1,016 7 0 365,506
Cangkringa n 30,138 341 216 13 1 30,769
Jumlah 945,063 69,039 30,686 1,080 666 1,006,534

Sumber.: Badan Pusat Statistik (BPS) 2022
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 diatas
masyarakat muslim di Kabupaten Sleman mencapai 945.063 jiwa atau sekitar
90,4% dari total keseluruhan populasi masyarakat yang mencapai 1.046.534

jiwa. Terlihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) masyarakat muslim



terbanyak di Kabupaten Sleman yaitu pada Kecamatan Depok pada tahun 2022,
sejumlah 100.672 jiwa. Dengan banyaknya populasi pada Kabupaten Sleman
dan masyarakat muslim terbanyak pada Kecamatan Depok, menjadi alasan
tertariknya peneliti menjadikan Kabupaten Sleman Kecamatan Depok menjadi
fokus utama pada penelitian ini. Dengan banyaknya jumlah penduduk muslim di
Kecamatn Depok, maka potensi wakaf tunai juga akan semakin tinggi. Potensi
wakaf tunai yang besar ini sangat disayangkan jika tidak dikembangkan secara
maksimal, dengan manfaat wakaf yang sangat besar untuk membantu
perkembangan perekonomian dan pembangunan umat (Aryayuta perdana &
Salma Barlinti, 2023). Jika mereka semua melakukan wakaf tunai, maka bukan
hanya potensi wakaf tunai yang akan terealisasi namun kesejahteraan
masyarakat Kabupaten Sleman, khususnya pada Kecamatan Depok juga akan
terjamin.

Religiositas yang mencakup keyakinan, praktik ibadah, pengetahuan
agama, pengalaman agama, dan konsekuensi didalam agama, sangat penting
untuk diteliti kembali karena ada kaitannya antara hubungan wakaf tunai dan
peran relogiositas terhadap intensi berwakaf tunai pada Masyarakat Sleman
Yogyakarta Kecamatan Depok. Religiositas dalam kehidupan individu di
masyarakat telah lama menjadi fokus perhatian dalam berbagai bidang
penelitian. Dalam konteks penelitinan ini, religiositas tidak hanya dipandang
sebagai dimensi spiritual, tetapi juga sebagai variabel yang dapat
menghubungkan berbagai faktor psikologis dan sosial. Religiositas dapat

berhubungan dengan kesediaan finansial yang mencakup kemampuan keuangan,



kesediaan keuangan, kecanggihan keuangan dan lokus kendali keuangan dan
dampaknya terhadap intensi bewakaf tunai Masyarakat Muslim Sleman
Kabupaten Depok terhadap Wakaf Tunai.

Pada penelitian sebelumnya oleh Suhasti et al., (2022), dengan judul
“Pengaruh Persepsi, Religiositas, dan Pendapatan Masyarakat Muslim
Kabupaten Sleman Terhadap Minat Berwakaf Uang” hasilnya bahwa religiositas
dan pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat wakaf uang. Dan
juga penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati et al., (2021), dengan judul
“Pengaruh Religiositas dan Fundraising terhadap Minat Berwakaf Uang dengan
Kesadaran sebagai Variabel Intervening pada pegawai kantor Wilayah
Kementrian Agama Provinsi Sumatera Selatan”. Hasil analisis menunjukan
bahwa religiositas tidak mempengaruhi minat terhadap wakaf uang. Sedangkan
pada penelitian sebelumnya oleh Hiyanti et al., (2020) dengan judul “Pengaruh
Literasi dan Religiositas Terhadap Intensi Berwakaf pada Cash Wagqf Linked
Sukuk (CWLS)” hasil penelitiannya menunjukan Literasi dan Religiositas
mempengaruhi intensi berwakaf pada CWLS hasilnya signifikan dan positif.
Peneliti menemukan bahwa religiositas inkonsistensi terhadap intensi wakaf
tunai.

Berdasarkan data dan penelitian terdahulu, peneliti menilai perlu adanya
pembaharuan penelitian mengenai wakaf tunai dengan objek yang difokuskan
pada masyarakat muslim yang berada di Kabupaten Sleman Yogyakarta
Kecamatan Depok dengan menambahkan religiositas sebagai variabel moderasi

untuk membuktikan apakah religiositas akan memperkuat atau memperlemah



pada kesadaran finansial yang mencakup kemampuan keuangan, kesediaan
keuangan, kecanggihan keuangan dan lokus kendali keuangan. Peneliti merasa
perlu melakukan penelitian kembali terkait pengaruh kesadaran finansial
terhadap wakaf tunai karena dengan potensi wakaf tunai yang cukup besar ini
dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh masyarakat atau pemerintah dalam
pemberdayaan kemaslahatan masyarakat khusus dibidang perekonomian.
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam peroses pengembangan
literasi terkait wakaf tunai untuk masyarakat lebih jauh memahami wakaf yang
berada di Indonesia. Peneliti mengangkat judul pada penelitian ini terkait
Pengaruh Kesadaran Finansial Terhadap Intensi Wakaf Tunai Dengan
Religiositas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Masyarakat Sleman
Yogyakarta).
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang penulis
paparkan di atas, maka masalah penelitian difokuskan dalam beberapa poin
berikut:

1. Bagaimana pengaruh kemampuan keuangan terhadap intensi wakaf

tunai?
2. Bagaimana pengaruh kesediaan keuangan terhadap intensi wakaf tunai?
3. Bagaimana pengaruh kecanggihan keuangan terhadap intensi wakaf
tunai?
4. Bagaimana pengaruh lokus kendali keuangan terhadap intensi wakaf

tunai?



5. Bagaimana pengaruh kemampuan keuangan terhadap intensi wakaf
tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman setelah dimoderasi oleh
variabel religiositas?

6. Bagaimana pengaruh kesediaan keuangan terhadap intensi wakaf tunai
masyarakat muslim Kabupaten Sleman setelah dimoderasi oleh
variabel religiositas?

7. Bagaimana pengaruh kecanggihan keuangan terhadap intensi wakaf
tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman setelah dimoderasi oleh
variabel religiositas?

8. Bagaimana pengaruh lokus kendali keuangan terhadap intensi wakaf
tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman setelah dimoderasi oleh
variabel religiositas?

C. Tujuan Penelitian
Berdasar poin-poin rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin peneliti capai adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh kemampuan keuangan terhadap intensi wakaf
tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

2. Mengetahui pengaruh kesediaan keuangan terhadap intensi wakaf tunai
masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

3. Mengetahui pengaruh kecanggihan keuangan terhadap intensi wakaf
tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

4. Mengetahui pengaruh lokus kendali keuangan terhadap intensi wakaf

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta.



5. Mengetahui pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi terhadap
hasil hipotesis pengaruh kemampuan keuangan terhadap intensi wakaf
tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

6. Mengetahui pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi terhadap
hasil hipotesis pengaruh kesediaan keuangan terhadap intensi wakaf
tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

7. Mengetahui pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi terhadap
hasil hipotesis pengaruh kecanggihan keuangan terhadap intensi wakaf
tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

8. Mengetahui pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi terhadap
hasil hipotesis pengaruh lokus kendali keuangan terhadap intensi wakaf
tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Berdasar tujuan penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini diharapkan

mempunyai manfaat bagi pihak terkait:

A. Bagi Akademik

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah wawasan
dan pengetahuan tambahan bagi para peneliti atau mahasiswa yang
melakukan penelitian dimasa depan tentang kesadaran keuangan
terhadap intensi wakaf tunai melalui tulisan dan sebagai bahan kajian.

B. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian ilmiah

di masa mendatang dan penerapan konten pembelajaran kampus.
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E. Sistematika Pembahasan
Penulisan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa untuk menjadi sumber
referensi dan memudahkan penelitian selanjutnya. Tulisan ini disusun dalam
lima bab, seperti yang tertera sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Berisi dengan latar belakang penulisan, rumusan masalah yang diangkat,
tujuan dilakukan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB I1 LANDASAN TEORI
Berisi landasan teori yang diambil, tinjauan pustaka atau literatur review
dari referensi penelitian sebelumnya, kerangka teori, dan hipotesis yang diambil.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Berisi metode penelitian yang digunakan, desain penelitian, variabel,
populasi dan sampel yang diambil.
BAB IV METODE PENELITIAN
Berisi temuan, hasil dan pembahasan yang telah diuji ketelitiannya dengan
menggunakan alat dan metode yang diambil.
BAB VMETODE PENELITIAN
Berisi kesimpulan dari temuan dan pembahasan penelitian yang telah
dilakukan, serta saran untuk penelitian selanjutnya dan lembaga pengelola wakaf

tunai untuk pengembangan.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan penulis mengenai
Pengaruh Kesadaran Finansial terhadap Intensi Wakaf Tunai dengan
Religiositas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Masyarakat Muslim
Sleman, Yogyakarta) dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

Kemampuan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi
wakaf tunai. Artinya semakin tinggi kemampuan keuangan pada masyarakat
dalam mengelola keuangan mereka maka semakin besar intensi mereka untuk
berpartisipasi dalam berwakaf tunai. Kesediaan keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap intensi wakaf tunai. Hal ini menunjukkan bahwa individu
yang memiliki kesediaan keuangan yang tinggi untuk mengalokasikan sebagian
hartanya untuk tujuan sosisal dan ibadah mereka cendrung memiliki intensitas
yang lebih kuat untuk melakukan wakaf tunai.

Kecanggihan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi
wakaf tunai. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan pemanfaatan
teknologi dalam pengelolaan keuangan dapat memudahkan masyarakat dalam
melakukan wakaf tunai, sehingga intensitas masyarakat Kabupaten Sleman
Kecamatan Depok terhadap wakaf tunai semakin tinggi. Lokus kendali
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi wakaf tunai. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat yang merasa memiliki kendali penuh terhadap

keuangan mereka cenderung lebih termotivasi untuk berwakaf tunai.
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Religiositas memoderasi hubungan antara kemampuan keuangan dan
intensi wakaf tunai signifikan negatif. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang
religios tidak selalu memiliki intensi lebih tinggi untuk berwakaf meskipun
mereka memiliki kemampuan keuangan yang baik. Meskipun religiositas
masyarakat Kabupaten Sleman, Yogyakarta sangat tinggi tetapi mereka tidak
semua memiliki pengetahuan dan edukasi yang sama, mereka beranggapan
bahwa lebih memilih wakaf langsung seperti tanah, bangunan, sedekah atau
infak, terutama yang mereka mengetahui langsung pengelolaan atau
penerimanya.

Religiositas memoderasi hubungan antara kesediaan keuangan dan intensi
wakaf tunai tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan kesediaan keuangan lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan psikologi daripada faktor
religiositas. Kesediaan keuangan juga tergantung bagaimana tingkat pendapatan
dan pemahaman masyarakat terhadap wakaf tunai. Artinya tingkat religiositas
yang tinggi jika mereka tidak memiliki kesediaan dalam keuangan maka mereka
tetap enggan untuk berwakaf tunai. Dari data yang didapat oleh penulis melalui
penyebaran kuesioner 63% yaitu orang-orang yang berpendapatan
<Rp2.300.000 yang artinya ekonomi mereka masih tergolong menengah
kebawah yang notabena masih membutuhkan yang bersedia memilih untuk
beribadah lainnya selain wakaf tunai.

Religiositas memoderasi hubungan antara kecanggihan keuangandan dan
intensi wakaf tunai positif signifikan. Hal ini menunjukkan pengaruh

kecanggihan keuangan seseorang terhadap intensi wakaf tunai semakin besar
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seiring meningkatnya religiositas seseorang. Religiositas memoderasi hubungan
antara lokus kendali keuangan dan intensi wakaf tunai. Hal ini menunjukkan
religiositas memperkuat hubungan antara lokus kendali keuangan dengan intensi
masyarakat untuk berwakaf tunai. Individu yang memiliki kendali keuangan
yang kuat serta tingkat religiositas yang tinggi mereka lebih cendrung untuk
berwakaf tunai.

. Saran

1. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti atau menyesuaikan
variabel kesediaan keuangan dengan variabel lain seperti motivasi religious
atau kesadaran sosial yang mungkin lebih relevan dalam konteks filontropi
Islam.

2. Bagi Pemerintah dan Lembaga wakaf hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi Badan Wakaf Indonesia (BWI) atau Lembaga Keuangan
Syariah (LKS) untuk meningkatkan literasi wakaf tunai melalui program
edukatif yang menggabungkan aspek religios dan kontrol keuangan pribadi.

3. Bagi masyarakat muslim diharapkan untuk lebih memahami bahwa wakaf
tunai tidak hanya ibadah tetapi juga strategi filontropi jangka panjang yang
berdampak luas. Perlu adanya peningkatan literasi dan kesadaran melalui
pengajian, seminar dan media sosial.

4. Bagi Akademisi penelitian ini memperkaya literasi tentang pengaruh
kesadaran keuangan multidimensi dalam konteks keuangan Islam. Akademisi
dapat mengembangkan model ini lebih lanjut dengan mempertimbangkan

variabel sosial budaya lokal yang beragam.
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